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ABSTRAK 

Buah parijoto (Medinilla speciosa) mengandung senyawa flavonoid yang berpotensi 
sebagai antioksidan dan mampu menurunkan kadar glukosa. Peningkatan aktivitas 
kandungan senyawa aktif dapat dilakukan dengan cara purifikasi. Penelitian difokuskan 
untuk mengetahui skrining flavonoid, aktivitas antioksidan, dan pengaruh ekstrak 
terpurifikasi n-heksan dan etil asetat buah parijoto (Medinilla speciosa) terhadap 
aktivitas antidiabetes secara in vitro. Identifikasi flavonoid dilakukan dengan pereaksi 
warna, KLT, dan penentuan total flavonoid. Aktivitas antioksidan dilihat menggunakan 
radikal kation ABTS.+ (2,2 azinobis (3-etilbenzotiazolin)-6-asam sulfonat), dan 
pengujian aktivitas antidiabetes dilakukan dengan metode Nelson Somogyi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai rendemen purifikasi n-heksan yaitu 57,75% dan 
etil asetat yaitu 61,25%. Ekstrak terpurifikasi n-heksan mengandung flavonoid masing-
masing sebesar 128,208 mg QE/g dan 107,908 mg QE/g. Aktivitas antioksidan 
menunjukkan kedua ekstrak terpurifikasi memiliki kategori antioksidan sangat kuat 
dengan nilai IC50 masing 17,75 mg/L untuk purifikasi n-heksan dan 20,22 mg/L untuk 
purifikasi etil asetat. Ekstrak terpurifikasi n-heksan mampu menurunkan glukosa secara 
optimal sebesar 60,13% pada kosnentrasi 20 ppm dan purifikasi etil asetat sebesar 
49,39% pada konsentrasi 30 ppm. Kandungan flavonoid pada esktrak terpurifikasi buah 
parijoto memiliki aktivitas antioksidan dan antidiabetes yang baik. Purifikasi n-heksan 
mempunyai aktivitas penurunan kadar glukosa secara in vitro yang lebih tinggi daripada 
purifikasi etil asetat. 

Kata kunci: Antioksidan, Antidiabetes, flavonoid, Medinilla speciosa, Nelson-
somogyi, Purifikasi 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Tanaman obat merupakan sumber 
antioksidan yang penting bagi 
kehidupan. Senyawa antioksidan 
banyak ditemukan pada sebagian besar 
buah dan sayur yang meliputi senyawa 
fenolik, karotenoid, antosianin, 
tokoferol, dll (Altemimi et al., 2017). 
Antioksidan dari tanaman memiliki 
kemampuan dalam melindungi tubuh 
dari serangan penyakit yang 
ditimbulkan karena proses oksidatif 
seperti kanker, jantung, dan stroke. 
Antioksidan mengatur dan menurunkan 
proses oksidasi yang ditimbulkan 
adanya spesi oksigen reaktif (Amari et 
al., 2014). Senyawa metabolit sekunder 
seperti flavonoid dan senyawa fenolik 
pada bahan alam telah dilaporkan 
memiliki aktivitas sebagai penangkal 
radikal bebas (Galvez, 2015). 

Spesi oksigen reaktif mampu 
mengoksidasi protein seluler, asam 
nukleat dan lipid. Penelitian oleh oleh 
Kimani et al., (2017)  menunjukkan 
bahwa adanya spesi oksigen reaktif 
dapat meningkatkan resiko terjadinya 
diabetes mellitus (DM) sampai 
meningkatkan level kerusakan 
pankreas. Diabetes mellitus merupakan 
gangguang pada metabolisme 
karbohidrat, lemak, dan protein akibat 
penurunan sensitifitas hormon insulin 
(Kimani et al., 2017). Pengobatan dan 
terapi DM meliputi pemberian insulin, 

obat diabetes oral, dan perubahan diet 
makanan pada penderita DM telah 
dilakukan. Pengobatan oral dan insulin 
cenderung memberikan efek samping 
terkait ganguan pencernaan, 
hipersensitivitas, dan penimbunan 
laktat (Shewasinad et al., 2019). 
Sehingga, alternatif pengobatan DM 
menggunakan bahan alam mulai 
dikembangkan. 

Beberapa bahan alam yang 
mengandung flavonoid seperti famili 
Dillaneaceae (T. indica dan T. 
scandens) telah dilaporkan memiliki 
aktivitas sebagai antioksidan dan 
antidiabetes (Fernandez et al., 2016). 
Flavonoid merupakan sekelompok 
fenol terhidroksilasi yang memiliki 
kemampuan sebagai penangkap radikal 
bebas. Beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa senyawa 
antioksidan memiliki kemampuan 
dalam meningkatkan aktivitas insulin 
(Sarian et al., 2017). Flavonoid 
memiliki efek hipoglikemik dengan 
beberapa mekanisme yaitu mengurangi 
penyerapan glukosa dengan jalan 
pengikatan glukosa, jumlah glukosa 
yang diikat dapat dianalisis dengan cara 
enzimatis dan non-enzimatis, salah 
satunya dengan metode Nelson 
Somogyi. Pereaksi Nelson mengikat 
glukosa yang tidak diikat oleh flavonoid 
melalui pembentukan kompleks 
sehingga dapat dianalisis 
(Brachmachari, 2011).  
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Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis aktivitas antioksidan dan 
penurunan kadar glukosa secara in vitro 
pada ekstrak buah parijoto yang 
dipurifikasi menggunakan pelarut n-
heksan dan etil asetat. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Flavonoid memiliki efek hipoglikemik 
dengan beberapa mekanisme yaitu 
mengurangi penyerapan glukosa 
dengan jalan pengikatan glukosa, 
jumlah glukosa yang diikat dapat 
dianalisis dengan cara enzimatis dan 
non-enzimatis, salah satunya dengan 
metode Nelson Somogyi. Pereaksi 
Nelson mengikat glukosa yang tidak 
diikat oleh flavonoid melalui 
pembentukan kompleks sehingga dapat 
dianalisis (Brachmachari, 2011).  

Parijoto merupakan kelompok 
Melastomaceae yang telah diketahui 
mengandung senyawa flavonoid (Vifta 
dan Advistasari, 2018). Beberapa genus 
lain dari Melastomaceae juga diketahui 
memiliki aktivitas sebagai antioksidan 
maupun antidiabetes (Pieroni et al., 
2011). Flavonoid yang terkandung pada 
buah parijoto berpotensi menghasilkan 
aktivitas antioksidan yang mampu 
meningkatkan produktivitas insulin. 
Kemampuan antioksidan dalam 
melawan kerusakan sel akibat efek 
hiperglikemia, peningkatan serta 
penyerapan metabolisme glukosa dapat 

digunakan sebagai alternatif 
pengobatan DM (Sarian et al., 2017; 
Shewasinad et al., 2019).  

Peningkatan aktivitas senyawa aktif 
bahan alam dapat dilakukan melalui 
proses purifikasi. Purifikasi ekstrak 
menghasilkan kandungan senyawa 
metabolit sekunder yang lebih tinggi 
dibandingkan sebelum purifikasi. 
Purifikasi ekstrak bertujuan untuk 
menghilangkan senyawa kimia tertentu 
pada ekstrak sehingga akan lebih efisien 
(Pramono dan Puspitasari, 2015). 
Purifikasi ekstrak diharapkan akan 
meningkatkan khasiat senyawa aktif 
dalam ekstrak (Gullón et al., 2017). 
Sehingga, pada penelitian ini akan 
dilakukan purifikasi buah parijoto 
dengan pelarut n-heksan dan etil asetat 
berbeda untuk mengetahui aktivitas 
antioksidan dan antidiabetes, serta 
hubungan antara kedua aktivitas 
tersebut.  

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan adalah 
seperangkat alat gelas, neraca analitik, 
corong pisah, rotary evaporator, 
waterbath, gelas chamber, kompor 
listrik, pipa kapiler, sinar UV366 dan 
UV254  dan spektrofotometer UV-Vis 
(Shimadzu UV Mini 1240).  

Bahan-bahan yang digunakan adalah 
buah parijoto dari Desa Colo, 
Kabupaten Kudus, serbuk glukosa 
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anhidrat, reagen Nelson Somogyi, 
reagen Arsenomolibdat, AlCl3, etanol 
96% p.a, NaOH  0,5 N, FeCl3 1%, silika 
GF254 dari Merck®, pereaksi 
Dragendorff,  pereaksi Mayer, HCl p.a, 
HCl 2 N, H2SO4 p.a, NaCl 10%, 
amoniak 25%, ABTS, K2S2O8 dari 
Sigma Aldrich®, etil asetat, n-heksan, 
etanol 96 %  teknis dari CV. Indrasari, 
dan Aquadest dari CV. Bratachem. 

Ekstraksi buah parijoto 

Ekstraksi buah parijoto dilakukan 
dengan metode maserasi. Simplisia 
sebanyak 200 gram direndam dengan 
etanol teknis 96% sebanyak 1000 ml. 
Maserasi dilakukan selama 2 hari 
dengan pengadukan   setiap   harinya,   
kemudian   disaring untuk memperoleh 
filtrat dan ampas. Ampas hasil 
diremaserasi dua kali dengan 
perbandingan pelarut (50:25) selama 2 
hari. Semua filtrat dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator pada 
suhu 70°C.  

Purifikasi ekstrak 

Purifikasi n-heksan (Altemimi et al., 
2017) 

Ekstrak kasar ditimbang sebanyak 4 
gram, ditambah air panas 80 mL dan 
diaduk. Campuran dimasukkan dalam 
corong pisah dan ditambah n-heksan 80 
mL (perbandingan 1:1), dilakukan 
penggojogan kurang lebih satu menit, 
kemudian didiamkan. Lapisan n-heksan 
dimasukkan ke dalam gelas beaker. 

Penambahan n-heksan hingga diperoleh 
warna bening, kemudian dipekatkan 
sehingga diperoleh ekstrak kental. 

Purifikasi etil asetat (Altemimi et al., 
2017) 

Ekstrak kasar ditimbang sebanyak 4 
gram, ditambah air panas 80 mL dan 
diaduk. Campuran dimasukkan dalam 
corong pisah dan ditambah etil asetat 80 
mL (perbandingan 1:1), dilakukan 
penggojogan kurang lebih satu menit, 
kemudian didiamkan. Lapisan etil asetat 
dimasukkan ke dalam gelas beaker. 
Penambahan etil asetat hingga 
diperoleh warna bening, kemudian 
dipekatkan sehingga diperoleh ekstrak 
kental.  

Identifikasi flavonoid buah parijoto 

Skrining fitokimia dilakukan untuk 
mengidentifikasi senyawa flavonoid 
pada buah parijoto secara kualitatif (uji 
warna), uji kromatografi lapis tipis 
(KLT), dan secara kuantitatif dengan 
menganalisis kandungan flavonoid total 
pada kedua ekstrak terpurifikasi. 

Uji kualitatif flavonoid dengan pereaksi 
warna (Qiao et al., 2011) 

Identifikasi flavonoid dilakukan dengan 
menimbang sebanyak 10 mg ekstrak, 
kemuadian ditambahkan 1 ml larutan 
NaOH. Larutan akan membentuk warna 
kuning stabil menunjukkan positif 
mengandung flavonoid. 
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Uji flavonoid  dengan KLT 

Ekstrak kasar dielusi dengan fase gerak 
n-butanol: asam asetat glasial: aquadest 
(3:1:1). Setelah elusi selesai, lempeng 
silika gel GF254 dikeringkan  dan diuapi 
menggunakan uap amonia pekat. 
Pengamatan dilakukan pada spot yang 
terbentuk pada UV254 dan UV366 serta 
penegasan warna dengan reagen 
spesifik. 

Uji flavonoid total  

Flavonoid total ekstrak terpurifikasi 
ditentukan menggunakan larutan  AlCl3 
sesuai prosedur Adebiyi et al., 2017 
dengan pembanding kuersetin. 

Pengujian antioksidan buah parijoto 
dengan metode radikal ABTS.+ 

Aktivitas antioksidan dengan 
modifikasi metode Shalaby dan Shanab 
(2013) menggunakan radikal ABTS.+. 
Ekstrak terpurifikasi dibuat seri larutan 
dengan konsentrasi 10, 15, 20, 25, dan 
30 ppm dilarutkan etanol 96% dan 
menambahkan larutan ABTS (2,2 
azinobis (3-etilbenzotiazolin)-6-asam 
sulfonat). Campuran diukur pada 
panjang gelombang dan operating time 
yang telah ditentukan.  

Pengujian antidiabetes buah parijoto 
dengan metode Nelson-somogyi 

Ekstrak terpurifikasi masing-masing 
dibuat larutan seri dengan konsentrasi 
10, 20, 30, 40, 50, dan 60 ppm. Masing-
masing seri larutan diambil 3 mL 

dimasukkan dalam tabung reaksi,  
ditambahkan dengan 3 mL baku 
glukosa dengan konsentrasi 40 ppm 
dalam aquades. Larutan tersebut 
diambil 1 mL, kemudian dimasukkan 
kedalam labu takar 10 mL, dan 
ditambah 1 mL reagen Nelson Somogyi. 
Selanjutnya, ditutup dengan kapas dan 
dipanaskan diatas air mendidih selama 
10 menit. Larutan didinginkan selama 5 
menit, ditambah 1 mL reagen 
Arsenomolibdat,  dan ditambah aquades 
sampai tanda batas. Larutan selanjutnya 
digojog perlahan dan didiamkan. 
Hasilnya dibaca dengan 
spektrofotometer visibel pada operating 
time dan panjang gelombang 
maksimum yang telah ditentukan. 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  

Ekstraksi buah parijoto 

Buah parijoto dengan spesifikasi 
warna merah keunguan berasal dari 
daerah Colo, Kabupaten Kudus. Daerah 
lain yang diketahui sebagai salah satu 
tempat tumbuh buah parijoto adalah 
Kabupaten Semarang (Jimbaran dan 
Bandungan). Pembuatan ekstrak buah 
parijoto dilakukan dengan metode 
maserasi menggunakan pelarut etanol 
96%. Proses penyarian senyawa aktif 
meliputi proses pelarutan, difusi pada 
sel, serta keluarnya senyawa aktif dari 
dalam sel (Suwal dan Marciniak, 2018). 
Penggunaan cairan penyari etanol 96% 
bertujuan untuk menghasilkan jumlah 
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bahan aktif yang optimal juga mudah 
berpenetrasi kedalam sel serta bersifat 
universal yang mampu menarik semua 
jenis zat aktif baik bersifat polar, semi 
polar, mapun non polar juga kadar 
toksisitasnya rendah. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Lutfi et 
al, (2016) etanol 96% menghasilkan 
rendemen lebih banyak dibandingkan 
dengan etanol 70% dan air. Hasil 
maserat diuapkan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 70oC dengan 
tujuan untuk mempercepat penguapan 
sehingga didapatkan ekstrak yang 
kental. Pemanasan dilakukan sampai 
terbentuk ekstrak kental dengan berat 
yang konstan. Hasil ekstrasi simplisia 
buah parijoto pada Tabel 1 
menghasilkan ekstrak kental sebesar 
18,04 gram dengan rendemen 9,02%. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
rendemen antara lain metode ekstraksi 
yang digunakan, perbandingan jumlah 
sampel terhadap jumlah pelarut yang 
digunakan dan jenis pelarut yang 
digunakan (Azwanida, 2015).  

Tabel 1. Rendemen dan organoleptis 
ekstrak etanol buah parijoto 

Bobot 
Simplisia 

Bobot 
Ekstrak 

Rendemen Organoleptis 

200 
gram 

18,04 
gram 

9,02 % Warna coklat 
kekuningan 

Sumber: Hasil Analisis, 2019 

Purifikasi ekstrak 

Ekstrak buah parijoto mengandung 
berbagai senyawa metabolit sekunder 

sehingga perlu dilakukan proses 
purifikasi. Purifikasi pada ekstrak buah 
parijoto bertujuan untuk menghilangkan 
senyawa-senyawa inert seperti lemak, 
resin, gula, karbohidrat, serat, dan pati. 
Purifikasi dilakukan dengan 
menggunakan pelarut n-heksan dan etil 
asetat. Senyawa non metabolit sekunder 
bersifat non polar seperti lipid yang 
berada pada ekstrak etanol akan 
terdistribusi ke dalam pelarut n-heksan, 
senyawa yang bersifat semi polar dan 
polar akan terdistribusi kedalam pelarut 
etil asetat seperti senyawa flavonoid, 
saponin dan tanin (Altemimi et al., 
2017). Hasil purifikasi ekstrak buah 
parijoto pada Tabel 2 diperoleh dua 
hasil purifikasi yaitu purifikasi etil 
asetat 2,45 gram (61,25%) dan 
purifikasi n-heksan 2,31 gram 
(57,75%). 

Tabel 2. Rendemen dan organoleptis 
ekstrak terpurifikasi buah parijoto 

Sumber: Hasil Analisis, 2019 

Purifikasi meningkatkan aktivitas 
senyawa aktif yang terkandung pada 
suatu bahan alam. Teknis purifikasi 
dikembangkan sebagai upaya 
meningkatkan mutu suatu sediaan 
bahan alam. Pemilihan pelarut dan 
metode yang sesuai merupakan faktor 
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yang menentukan keberhasilan proses 
purifikasi (Altemimi et al., 2017; Suwal 
dan Marciniak, 2018; Li et al., 2013). 
Penelitian oleh Li et al., (2013) 
menunjukkan adanya peningkatan 
jumlah senyawa puerarin dan flavonoid 
ekstrak Radix puerariae sebanyak 
92,63% dan 94,78% secara berturut-
turut. Pieroni et. al., (2011) juga 
menjelaskan adaya peningkatan 
aktivitas antioksidan pada ekstrak 
Miconia albicans (Sw.) Triana yang 
telah dipurfikasi. 

Identifikasi flavonoid pada buah 
parijoto 

Identifikasi senyawa aktif buah parijoto 
dilakukan secara bertahap dengan tiga 
metode pengujian. Identifikasi kualitatif 
dengan pereaksi warna menunjukkan 
bahwa pada kedua ekstrak terpurifikasi 
mengandung flavonoid. Penegasan 
kandungan flavonoid dilakukan 
menggunakan uji kromatografi lapis 
tipis (KLT). Pengujian dengan KLT 
merupakan salah satu cara pemisahan 
yang berdasar pada pembagian 
campuran dua senyawa dalam dua fase, 
yaitu fase gerak yang bergerak terhadap 
fase diam dan fase diam merupakan 
suatu bidang datar. Kelebihan dari 
metode ini yaitu keserbagunaan dan 
kecepatan dalam pengerjaan, selain itu 
alat dan jumlah cuplikan yang 
digunakan sedikit dalam 
penyelesaiannya (Gwatidzo et. al., 
2016). Uji KLT senyawa flavonoid 

menggunakan fase gerak n-butanol : 
asam asetat glasial: air (3:1:1) dan 
penampak bercak uap ammonia. hasil 
uji KLT pada Tabel 3 menunjukkan 
bahawa ekstrak terpurifikasi n-heksan 
dan etil asetat mengandung flavonoid 
yang ditandai adanya visual warna 
coklat pada UV254 dan kuning kehijauan 
dengan penegasan uap amoniak. 

Tabel 3. Hasil uji flavonoid ekstrak 
terpurifikasi dengan KLT 

Parameter Purifikasi 
n-heksan 

Purifikasi 
etil asetat 

Sinar UV 254 Coklat Coklat 
Uap 

Ammonia 
Kuning 

kehijauan 
Kuning 

kehijauan 
  Sumber: Hasil Analisis, 2019 

Adanya flavonoid pada ekstrak 
terpurifkasi buah parijoto dilanjutkan 
melalui pengujian total flavonoid 
menggunakan reagen AlCl3. Pada hasil 
uji total flavonoid Tabel 4 didapatkan 
kadar flavonoid pada purifikasi n-
heksan sebanyak 128,208 mg QE/g, 
pada purifikasi etil asetat sebanyak 
107,908 mg QE/g. Hasil tersebut sejalan 
dengan hasil rendemen yang didapat 
yaitu semakin kecil rendemen maka 
semakin besar flavonoid yang 
terkandung dalam purifikasi sedangkan 
semakin besar rendemen maka semakin 
kecil flavonoid yang terkandung dalam 
purifikasi tersebut. 
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Tabel 4. Flavonoid total ekstrak 
terpurifikasi buah parijoto 

Sampel Kadar flavonoid 
total (mg QE/g) 

Purifikasi  
n-heksan 

128,208 

Purifikasi  
etil asetat 

107,908 

Sumber: Hasil Analisis, 2019 

Flavonoid merupakan sebagian besar 
senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung pada bahan alam. Perbedaan 
kadar flavonoid total pada dua ekstrak 
terpurifikasi dipengaruhi adanya peran 
pelarut selama proses pemurnian. Pada 
penelitian ini purifikasi dilakukan 
menggunakan pelarut n-heksan yang 
bersifat non-polar dan etil asetat yang 
bersifat semi polar. Pelarut non-polar 
cenderung menarik senyawa non-polar 
seperti lipid dan resin yang juga 
terkandung pada ekstrak. Pelarut semi 
polar mampu mengekstrak senyawa-
senyawa semi polar seperti protein dan 
serat, sehingga senyawa metabolit 
sekuder yang sifatnya polar tidak akan 
terganggu. Jenis pelarut pengekstraksi 
juga mempengaruhi jumlah senyawa 
aktif yang terkandung dalam ekstrak, 
sesuai konsep like dissolve like (Li et 
al., 2013; Gullón et al., 2017). 

Uji antioksidan dengan metode 
radikal ABTS.+ 

Prinsip pengujian antioksidan dengan 
metode ABTS adalah adanya 
kemampuan dari flavonoid sebagai 
senyawa antioksidan dalam menangkap 

radikal bebas ABTS.+ Aktivitas 
antioksidan ditandai dengan perubahan 
intensitas warna larutan ABTS selama  
proses pengujian (Sarian et al., 2017). 
Pembentukan larutan uji ABTS berasal 
dari reaksi antara ABTS dengan kalium 
persulfat. Senyawa antioksidan mampu 
menurunkan jumlah radikal ABTS.+ 

sejalan dengan konsentrasi yang 
ditambahkan.  

Uji antioksidan dengan ABTS diukur 
pada panjang gelombang 734 nm 
menggunakan spektrofotometer UV-
Vis. Hasil uji antioksidan pada Tabel 5 
menunjukkan bahwa ekstrak 
terpurifikasi n-heksan dan etil asetat 
memiliki kapasitas antioksidan dengan 
kategori sangat kuat.  Aktivitas 
antioksidan ekstrak terpurifikasi buah 
parijoto sejalan dengan kandungan total 
flavonoid pada kedua ekstrak tersebut. 
Nilai IC50 masing-masing ekstrak secara 
berturut-turut adalah 17,75 mg/L untuk 
purifikasi n-heksan dan 20,22 mg/L 
untuk purifikasi etil asetat.  

Tabel 5. Aktivitas antioksidan ekstrak 
terpurifikasi buah parijoto 

Purifikasi Nilai 
IC50 

Kategori 
antioksidan 

n-heksan 17,75 mg/L Sangat kuat 
Etil asetat 20,22 mg/L Sangat kuat 

Sumber: Hasil Analisis, 2019 

Aktivitas antioksidan memiliki korelasi 
dengan kandungan senyawa aktif pada 
bahan alam. Adanya gugus hidroksil, 
karbonil, dll pada senyawa metabolit 
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sekunder mampu menghambat proses 
oksidasi. Senyawa-senyawa fenolik 
seperti asam hidroksinamat, asam 
klorogenat, flavonoid, antosianin 
mampu beperan sebagai penangkal 
radikal bebas, superoksida, dan radikal 
hidroksil. Senyawa flavonoid yang 
terkandung pada buah mampu 
mendonorkan gugus hidroksilnya pada 
radikal bebas. sepasang gugus –OH 
pada C3’dan C4’ atau C4’ dan C5’ 
struktur dasar flavonoid bertindak 
sebagai penangkal radikal bebas pada 
pengujian ABTS, DPPH, dan FRAP 
(Sarian et al., 2017).  

Pengukuran kadar glukosa didahului 
dengan pengukuran konsentrasi awal 
larutan glukosa untuk mengetahui 
konsentrasi glukosa secara kuantitatif 
yang digunakan sebelum ditambahkan 
dengan purifikasi n-heksan dan 
purifikasi etil asetat buah Parijoto. 
Berdasarkan rata-rata persen penurunan 
kadar yang didapat, diketahui bahwa 
purifikasi n-heksan dan purifikasi etil 
asetat dari buah parijoto dapat 
memberikan penurunan kadar glukosa 
secara in vitro. Uji antidiabetes pada 
Tabel 6 menunjukkan bahwa purifikasi 
n-heksan buah parijoto memberikan 
penurunan kadar glukosa yang 
maksimum sebesar 60,13% pada 
konsentrasi 20 ppm. Purifikasi etil 
asetat buah parijoto memberikan 
penurunan kadar glukosa yang 
maksimum sebesar 49,39%. Purifikasi 

n-heksan dalam menurunkan 50% kadar 
glukosa secara in vitro membutuhkan 
konsentrasi 20 ppm sedangkan 
purifikasi etil asetat dalam menurunkan 
50% glukosa secara in vitro 
membutuhkan konsentrasi sebesar 30 
ppm. Persen penurunan kadar glukosa 
oleh purifikasi n-heksan lebih besar 
daripada dengan purifikasi etil asetat. 

Tabel 6. Uji antidiabetes ekstrak 
terpurifikasi buah parijoto dengan 

metode Nelson Somogyi 
 

Sumber: Hasil Analisis, 2019 

Aktivitas penurunan kadar glukosa pada 
purifikasi n-heksan dan purifikasi etil 
asetat disebabkan oleh gugus hidroksi 
(OH) pada senyawa flavonoid yang 
bereaksi dengan glukosa membentuk 
kompleks flavonoid-glukosa. Gugus -
OH yang terikat bebas pada C-3 
flavonoid berikatan dengan glukosa dan 
membentuk kompleks glukosa-
flavonoid. Pengikatan glukosa oleh 
flavonoid menyebabkan kadar glukosa 
berkurang dan sisa glukosa yang tidak 
membentuk komplek akan bereaksi 
dengan larutan Nelson membentuk 
endapan merah bata yang kemudian 
direaksikan dengan reagen 

Konsen
trasi 

(ppm) 

 

Rerata Penurunan Kadar ±SD 

Purifikasi  
n-heksan 

Purifikasi  
etil asetat 

10 35,00% ± 0,43 41,96% ± 0,43 
20 60,13% ± 0,58 43,09% ± 0,58 
30 55,21% ± 0,43 49,39% ± 0,43 
40 47,92% ± 0,64 33,90% ± 0,57 
50 33,72% ± 0,43 32,29% ± 0,43 
60 27,61% ± 0,57 24,48% ± 0,58 
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arsenomolibdat membentuk molibdat 
blue (Razak et al., 2012).  

Setelah mencapai konsentrasi 
maksimum, absorbansi sampel akan 
semakin naik sehingga penurunan 
glukosa semakin kecil. Pada konsentrasi 
di atas 20 ppm  purifikasi n-heksan 
terjadi penurunan aktivitas dalam 
menurunkan kadar glukosa. Hal ini 
disebabkan kondisi reaksi yang telah 
jenuh yaitu kondisi dimana sejumlah 
glukosa bebas telah habis bereaksi 
dengan sejumlah sampel yang 
ditambahkan, sehingga yang terukur 
oleh spektrofotometri UV-Vis bukan 
lagi glukosa bebas yang bereaksi 
dengan pereaksi Nelson, tetapi yang 
terukur adalah serapan sampel dengan 
pereaksi. Semakin tinggi konsentrasi 
sampel yang ditambahkan, kompleks 
warna yang terbentuk akan semakin 
pekat, serapan yang terukur akan 
semakin tinggi hingga aktivitasnya 
semakin menurun (Sarian et al., 2017).  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Buah parijoto memiliki aktivitas 
menurunkan kadar glukosa darah secara 
in vitro. Kandungan flavonoid pada 
purifikasi etil asetat dan purifikasi n-
heksan buah parijoto memiliki aktivitas 
sebagai antioksidan dan menurunkan 
kadar glukosa secara in vitro. Kedua 
ekstrak terpurifikasi buah parijoto 
memiliki aktivitas antioksidan dengan 

kategori sangat kuat. Purifikasi etil 
asetat buah parijoto (Medinilla speciosa 
B.) dapat menurunkan glukosa secara 
optimal pada konsentrasi 30 ppm 
sebesar 49,39%. Purifikasi n-heksan 
buah parijoto dapat menurunkan kadar 
glukosa secara optimal pada konsentrasi 
20 ppm sebesar 60,13%. Aktivitas 
antioksidan senyawa flavonoid buah 
parijoto memiliki korelasi dengan 
aktivitas antidiabetesnya. 

Saran 

Pengujian aktivitas antioksidan dan 
antidiabetes dapat dilakukan 
menggunakan lebih dari satu uji yang 
berbeda untuk membandingkan 
efektifitas metode serta memperoleh 
hasil pengujian yang lebih optimal.  
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